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ABSTRAK 

FUNGSI MANAJEMEN DALAM PELAYANAN KURSUS 

CALON PENGANTIN (SUSCATIN) DI KUA KECAMATAN 

KOTABUMI SELATAN KABUPATEN LAMPUNG UTARA 

Oleh: 

Ilham Aditya 

 

Kantor Urusan agama adalah salah satu dari instansi dibawah 

Kementrian Agama yang ada ditingkat kecamatan. KUA sendiri 

memiliki tugas untuk melayani masyarakat dengan sistem pelayanan 

yang baik salah satunya adalah pelayanan kursus calon 

pengantin,penulis ingin melakukan penelitian tentang manajemen 

pelayanan kursus calon pengantin. Penelitian ini mentitik fokuskan 

kepada manajemen pelaksanaan kursus calon pengantin. Adapun jenis 

penelitian yang digunakan ini ialah menggunakan metode penelitian 

kualitatif penelitian terjun langsung kelapangan, untuk melihan dan 

mendapatakan dapat yang falid serta penulis mengambil sumber data 

pegawai di KUA Kecamatan Kotabumi Selatan penulis mengambil 3 

orang pegawai sebagai sumber data dari 20 jumlah pegawai yang 

berada di KUA Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung 

Utara. Temuan yang didapatkan penulis ketika melakukan penelitian 

tentang pelaksanaan pelayanan kepada kursus calon pengantin ini 

sudah dibilang cukup baik, banyak calon pengantin yang mengikuti 

pelatihan kursus calon pengantin dan juga telah difasilitasi ruang 

tunggu yang nyaman serta sudah ada aula kusus untuk pelatihan calon 

pengantin yang mana tidak semua KUA memiliki fasilitas tersebut, 

akan tetapi masih ada kendala didalam pelaksanaan pelayanan kepada 

kursus calon pengantin, penulis menemukan kendala yaitu sering 

terjadi calon pengantin tidak bisa mengikuti pelatihan dikarnakan 

calon pengantin tersebut berada diluar domisili hal itulah yang 

mengahambat atau menjadi faktor calon pengantin tidak bisa 

mengikuti pelatihan tersebut. Dari data yang telat didapatkan oleh 

penulis, penulis mengambil kesimpulan bahwa manajemen pelayanan 

kursus calon pengantin ini sudah bisa dibilang cukup baik dan sudah 

dilengkapi fasilitas yang nyaman akan tetapi masih ada kekurangan, 

belum adanya penerapan pelayanan kursus calon pengantin yang 

berada di luar domisili. 

 

Kata Kunci: Fungsi Manajemen, Pelaksanaan Pelayanan 
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MOTTO 

                        

                       

Artinya:  

“Dan di antara tanda-tanda (kekuasaan) Allah, Dia 

menciptakan untuk kamu pasangan (istri) dari diri (jenis) kamu 

sendiri, supaya kamu diam bersama-sama dengan dia, dan 

dijadikannya cinta dan kasih saying diantara kamu; sesungguhnya 

dalam hal yang demikian itu menjadi tanda-tanda (kebesaran 

Tuhan) bagi kaum yang berpikir” (Q.S. Ar-Rum30: 21). 

 

                                

         

Artinya: 

   “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) 

itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu 

tahun menurut perhitunganmu (As Sajdah 32: 5). 
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jadilah diri sendiri (Ilham Aditya) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Fungsi Manajemen Dalam Pelayanan 

Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) Di KUA Kecamatan 

Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara”. Terlebih 

dahulu penulis membahas secara detail mengenai judul tersebut. 

Fungsi manajemen ialah proses khas yang mana melibatkan 

planning, organizing, leading dan controlling yang mana dari 

keempat fungsi ini amatlah sangat penting karena apabila 

dijalankan dengan maksimal akan memudahkan suatu kelompok 

atau oragnisasi mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya.
1
  

Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa Inggris, yaitu 

to manage berarti “mengurus” dalam bahassa italia maneggiare 

berarti “mengendalikan” untuk mewujudkan keinginan yang 

hendak dicapai oleh sebuah kelompok atau organisasi.
2
 Sondang P 

Siagian didalam bukunya yang berjudul Filsafat Administrasi 

mendefinisikan manajemen sebagai kemampuan atau 

keterampilan untuk memproleh suatu hasil dalam rangka 

pencapain tujuan dalam rangga pencapaian tujuan melalui 

kegiatan-kegiatan orang lain.
3
  

Fungsi manajemen yang dimaksud oleh penulis adalah suatu 

proses khas yang mana melibatkan planning atau perencanaan, 

organisasi atau organizing, actuating dan yang terakhir controlling 

yang mana keempat fungsi manajemen ini merupakan suatu 

aktivitas yang dapat membantu melancarkan prosesnya fungsi 

pelayanan kepada calon pengantin di KUA Kotabumi Selatan 

Kabupaten Lampung Utara yang mana terdiri dari satu kesatuan 

                                                           
1  Melayu S.P.  Hasibun, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara,2001), hal.38 
2  Usman Effendi, Asas Manajemen, (Depok: PT Raja Grafindo 

Persada,2014), hal.1 
3 Sodang P Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: CV. Haji Masagung, 

1989),hal.5. 
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dimulai dari perencanaan bagaimana untuk memberikan 

pelayanan terbaik kepada calon pengantin agar mudah dipahami 

oleh calon pengantin untuk mewujudkan keluarga yang sakinah 

selanjutnya dibentuklah organisasi dengan tujuan memberikan 

tugas kepada anggota yang memiliki keahlian di bidangnya untuk 

menjalankan sesuai dengan keahliannya selanjutnya barulah 

aksinya yang mana pegawai dari KUA Kecamatan Kotabumi 

Selatan Kabupaten Lampung Utara memberikan pelayanan kepada 

calon pengantin, baru lah yang terakhir adalah controllng yang 

mana berfungsi untuk menilai kinerja berdasarakan standar yang 

telah dibuat sebelumnya.
4
 

Fungsi pelayanan ialah memberikan pelayanan atau 

memberikan informasi dan bantuan kepada pelanggan atau 

konsumen yang mana sifatnya tidak kasat mata (tidak dapat 

diraba) yang terjadi sebagai akibat interaksi antara konsumen 

dengan karyawan dengan adannya pelayanan ini dapat membatu 

memuaskan konsumen atau pelanggan.
5
 

menurut Moenir pelayanan ialah sebuah proses dari 

pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain secara 

langsung. Dimana penekanan terhadap definisi pelayanan diatas 

ialah pelayanan yang diberikan karena menyangkut segala usaha 

yang dilakukan oleh seseorang didalam rangka untuk mencapai 

tujuan guna untuk bisa mendapatkan kepuasan didalam hal 

pemenuhan kebutuhan.
6
 

Dalam pengertian oprasional pelayanan publik yaitu sebuah 

kegitan atau proses pemenuhan kebutuhan yang mana sifatnya 

tidak kasat mata yang terjadi akibat adanya interaksi secara 

langsung antara seorang pelayan dan konsumen. Dalam 

memberikan pelayanan ini seorang karyawan atau pelayan 

memberikan kebutuhan kepada seorang pelanggan, dalam 

                                                           
4 Ibid, hal,20 
5  Retmino&Atik Septi, Manajemen Pelayanan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2005), hal.2 
6  Moenir, Manajemen Pelayanan Umum Di Indonesia, (Jakarta: Bumi 

Ksara, 2010),hal.16. 
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memberikan pelayanan tersebut mengikuti pedoman standar 

pelayanan yang telah di tetapkan sebelumnya.
7
 

Menurut Brata sebagai mana yang dikutip pada bukunya 

Suatu pelayanan akan terbentuk dikarenakan adanya sebuah 

proses pemberian layanan tertentu dari pihak penyedia layanan 

pada pihak yang dilayaninya dan selain itu juga brata 

menambahkan bahwa suatu pelayanan bisa terjadi diantara 

seseorang dengan seseorang yang lain, seseorang dan juga dengan 

kelompok, atau juga kelompok dengan seseorang seperti halnya 

orang-orang yang berada didalam sebuah organisasi.Yang juga 

memberikan pelayanan pada orang-orang yang ada di sekitarnya 

yang juga membutuhkan sebuah informasi organisasi itu 

sendiri.Pelayanan yang baik dan berkualitas memberikan 

implikasi kepuasan masyarakat, karena masyarakat secara 

langsung mnilai kinerja pelayanan yang diberikan.
8
 

Jadi pelayanan pada hakikatnya adalah proses pemenuhan 

kebutuhan yang bersifat kasat mata yang dimana dibantu oleh 

pihak lain yang menyedikan jasa tersebut sebagai patner dalam 

memenuhi kebutuhan pribadi atau kelompok dengan cara masing-

masing pihak mendapatkan keuntungan.  

Pelayanan suscatin yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 

proses memenuhi kebutuhan melalui aktivitas secara langsung 

dimana karyawan memberikan pelayanan atau informasi yang 

diperlukan oleh calon pengantin. 

Standard Operating Procedures (SOP) adalah suatu set 

intruksi yang memiliki kekuatan sebagai suatu petunjuk atau 

direktif. Hal ini mencakup hal-hal dari oprasi yang memiliki suatu 

prosedur pasti atau terstandarisasi, tanpa kehilangan 

keefektifannya. Setiap system manajemen kualitas yang baik 

selalu didasari oleh prosedur oprasional standar, dalam SOP 

biasanya diatur ketentuan-ketentuan umum yang berlaku dalam 

                                                           
7 Ibid, hal.24 
8  Atep Adya Brata, Dasar-Dasar Pelayanan Prima, (Jakarta: PT Alex 

Media Koputindo Kelompok Gramedia, 2003),hal.9. 
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satu unit kerja KUA Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten 

Lampung Utara.
9
 

Manajemen Pelayanan adalah perpaduan dari penerapan ilmu 

dan juga seni didalamnya terdiri dari rencana, organizing, 

actuating dan koordinasi yang bertujuan untuk menyelesaikan 

aktivitas-aktivitas pelayanan atau kebutuhan dari masyarakat, 

pelayanan publik bisa menjadi tolak ukur kinerja pemarintah yang 

tidak kasat mata tetapi dapat kita rasakan manfaatnya. Manajemen 

Pelayanan adalah elemen penting bagi lembaga pelayanan 

masyarakat terkususnya di KUA Kecamatan Kotabumi Selatan 

Kabupaten Lampung Utara yang beralamatkan di Jalan Coekoel 

Subroto tanpa adanya manajemen dalam pelayanan maka 

pelayanan tersebut tidak akan bisa berjalan secara teratur dan 

tidak akan bisa memberikan kepuasana, serta memenuhi 

kebutuhan masyarakat. 

Berdasarkan pengertian serta penjelasan diatas, maka yang 

dimaksud dengan fungsi manajemen dalam pelayanan kursus 

calon pengantin yang di lakukan oleh pegawai di KUA 

Kecamatan Kotabumi Selatan yang beralamatkan di Jalan Coekoel 

Subroto, adalah sebuah penelitian yang dilakukan untuk mengkaji 

pengentingnya manajemen dalam pelaksanaan pelayanan kursus 

calon pengantin yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Kotabumi 

Selatan Kabupaten Lampung Utara dalam pencalai tujuannya 

yaitu untuk membantu calon pengantin menwujudkan keluarga 

yang harmoni. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

     Agama Islam mengajarkan kepada pemeluknya agar tidak 

tergesa-gesa dalam melaksanakan suatu hal namun ada sesuatu 

dimana Islam menganjurkan untuk menyegerakan diantaranya 

adalah mengubur jenazah, membayar hutang, menghidangkan 

jamuan untuk musafir yang berkunjung, bertaubat dan menikah. 

Menyegerakan menikah menjadikan (seseorang) mampu menjaga 

diri, merendahkan pandangan dari hal-hal haram, memungkinkan 

                                                           
9 Ibid, hal.118 
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untuk mendidik anak-anak dan mempersiapkan mereka dengan 

baik untuk kehidupan masa depan mereka. Islam tidak senang 

kepada orang yang membujang, Membujang termasuk perbuatan 

yang menimbulkan dasar kebencian Islam terhadap setiap sesuatu 

yang termasuk insting dan akal.Sesuatu yang tidak 

mempertimbangkan antara kenyataan dan kebutuhan dasar 

kehidupan kemanusiaan. Jadi sangat dianjurkan menikah karena 

menikah adalah sebagai bagian ibadah dan penyempurna bagi 

Ibadah, karena menikah adalah sebagian dari sunnah Rasulullah.
10

 

     Fungsi Manajemen menurut G.R Terry didalam bukunya 

menjelaskan manajemen adalah perpaduan ilmu dan seni yang 

mana terdiri dari perencanaan, pengorganiasisan, pelaksanaan 

serta pengawasan, dalam menjalankan perannya selaku lembaga 

pelayanan kepada masyarakat KUA Kecamatan Kotabumi Selatan 

Kabupaten Lampung Utara telah menjalankan semua fungsi dari 

manajemen mulai dari melakukan perencanaan di lanjutkan 

pengorganisasian serta melakukan pelaksanaan pelayanan dan 

melakukan pengawasan. 

     Menurut moenir pelayanan merupakan sebuah proses dari 

pemenuhan kebutuhan melalui aktifitas secara langsung untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat, sama hal yang dilakukan oleh 

KUA Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara, 

yang mana lembaga tersebut memiliki tugas dan fungsi sebagai 

pelayanan masyarakat terutama tentang keagamaan seperti 

pelayanan pernikahan, pelayanan bimbingan kemasjidan, 

pelayanan zakat dan wakaf dan lain sebagainya. 

     Manajemen Pelayanan adalah perpaduan dari penerapan ilmu 

dan juga seni yang didalamnya terdiri dari rencana, organizing, 

actuating dan koordinasi yang mana bertujuan untuk 

menyelesaikan aktivitas-aktivitas pelayanan atau kebutuhan dari 

masyarakat, pelayanan publik bisa menjadi tolak ukur kinerja 

pemarintah yang tidak kasat mata tetapi dapat kita rasakan 

manfaatnya. Manajemen Pelayanan kursus calon pengantin di 

KUA Kecamatan Kotabumi Selatan sudah mengikuti teori yang 

                                                           
10 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2012),hal.6. 
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ada yang mana ketika sebelum melakukan pelayanan kepada calon 

pengantin KUA telah membuat perancanaan terlebih dahulu dan 

di ikuti pengorganisasian atau membagai tugas, serta dilanjutkan 

dengan pelaksanaan dan kordinasi. 

     Menikah adalah pertemuan pasangan laki-laki dan wanita 

(sebagai pasangannya) untuk dipertemukan dalam formalitas 

hukum Allah menggunakan kalimah-Nya, disebut menikah yang 

terkemas sebagai kehidupan berkeluarga, sehingga terjadilah 

kelangsungan hidup sepanjang zaman. Andaikan tidak ada 

pertemuan dalam sebuah pernikahan sejak zaman-zaman nabi 

adam hingga kini, tentu kelangsungan hidup di bumi akan 

terhenti. Pengertian Nikah menurut Bahasa ialah berkumpul jadi 

satu disebut nikah. Menikah termasuk perintah Allah dan Rasul-

Nya masuk dalam kategori ibadah, memperoleh pahala dan 

RidhoNya. Mengenai tujuan perkawinan dalam Islam, Kompilasi 

Hukum Islam mendefinisikannya ada tiga hal tujuan dari 

pernikahan yakni untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga 

yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.
11

  

Sebagai pelayanan publik tentunya pelayanan memiliki 

standar oprasional agar proses pelayanan dapat dinilai baik atau 

buruknya. Pelaksanaan adalah salah satu elemen penting yang 

mana bertujuan untuk merealisasikan perencanaan atau plening 

sebelumnya tanpa adanya pelaknanaan maka semua perencanaan 

yang dibuat sebelumnya tidak akan dapat berjalan dengan 

semestinya, di KUA Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten 

Lampung Utara biasanya pelayanan yang diberikan kepada calon 

pengantin ialah memberikan bantuan persiapan berkas-berkas apa 

saja yang diperlukan, selain itu juga pelayanan yang diberikan 

kepada cutin ialah materi tentang bagaimana kehidupan berumah 

tangga, bagaimana mengatur keuangan rumah tangga dan tugas 

serta kewajiaban seorang suami dan istri, selain itu pula di KUA 

Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara 

memberikan fasilitas khusus untuk pelatihan atau kursus calon 

pengantin yang mana KUA telah menyiapkan aula khusus untuk 

                                                           
11  Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), 

hal.10. 
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pelatihan calon pengantin yang mana dengan adannya aula ini 

dapat memberikan kesan kenyamanan kepada calon pengantin 

tersebut. 

Hak dan kewajiban suami istri terbagi menjadi 3 sebagai berikut :  

1. Hak-hak suami dan kewajiban-kewajiban istri. Hak suami 

tercermin dalam ketaatannya,   menghormati hak-hak yang 

harus dipenuhinya sebagai hak istri.Kewajiban istri adalah 

untuk menaati suami dan tidak melakukan hal-hal yang 

dibenci suami. 

2. Hak-hak istri dan kewajiban-kewajiban suami. Hak istri 

yaitu terpenuhinya mahar dan nafkah lahir dan batin oleh 

suami.Kewajiban suami bersikap adil dan berpasangka baik 

terhadap istri. 

 3. Hak-hak yang berhubungan antara suami istri. Hak yang 

berubungan antara suami istri     adalah baik dalam 

berhubungan interaksi maupun seksual, dan hak-hak selaku 

orang tua.
12

  

      Apabila hak dan tanggung jawab maka akan mewujudkan 

keluarga yang sakinah. Keluarga sakinah merupakan idaman dan 

impian bagi setiap pasangan.Keluarga sakinah adalah hasil atau 

buah dari usaha dan kerja keras pasangan suami istri. Tingkat 

keharmonisan keluarga memberikan pengaruh yang besar 

terhadap tatanan kehidupan masyarakat dalam beragama, 

berbangsa, dan bernegara. kelurga sakinah berdasarkan ayat 

berikut ini : 

                       

                       

Artinya:  

“Dan di antara tanda-tanda (kekuasaan) Allah, Dia 

menciptakan untuk kamu pasangan (istri) dari diri (jenis) kamu 

sendiri, supaya kamu diam bersama-sama dengan dia, dan 

                                                           
12 Ibid. Hal.143 
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dijadikannya cinta dan kasih saying diantara kamu; sesungguhnya 

dalam hal yang demikian itu menjadi tanda-tanda (kebesaran 

Tuhan) bagi kaum yang berpikir” (Q.S. Ar-Rum 30: 21). 

     Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) adalah pemberian bekal 

pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam waktu singkat 

kepada catin (calon pengantin) tentang kehidupan rumah 

tangga/keluarga.Tujuan diterbitkannya peraturan ini adalah untuk 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan 

rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah, 

mawaddah dan rahmah serta mengurangi angka perselisihan, 

perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).Hal ini 

berdasarkan aturan melalui Peraturan direktur Jenderal (Dirjen) 

Bimbingan Masyarakat Islam tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Kursus Pra NikahNomor : DJ.II/542 TAHUN 2013. 

     Dari pengamatan yang dilakukan oleh penulis, telah 

menemukan kendala yang sering terjadi pada saat melaksanakan 

pelayanan kursus calon pengantin di KUA Kecamatan Kotabumi 

Selatan Kabupaten Lampung Utara dari penjelasan inilah yang 

menjadi latar belakang masalah penulis untuk melakukan 

penelitian yang berjudul fungsi manajemen dalam pelayanan 

kursus calon pengantin di KUA Kecamatan Kotabumi Selatan 

Kabupaten Lampung Utara.  

 

C. Fokus Penelitian 

     Data awal yang didapatkan peneliti sehingga tertarik 

mengambil judul ini ialah yang mana di KUA Kecamatan 

Kotabumi selatan ini memiliki sesuatu yang berbeda dari KUA 

yang lainnya di sekitarnya dikarnakan KUA Kecamatan Kotabumi 

Selatan Kabupaten Lampung Utara ini memiliki fasilitas yang 

menurut penulis tidak semua KUA memilikinya fasilitas tersebut 

yang mana fasilitas yang diberikan oleh KUA Kecamatan 

Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara ialah adanya aula 

untuk pelatihan calon pengantin yang mana tidak semua KUA 

memilikinya inilah merupakan salah satu fasilitas pelayanan yang 

diberikan kepada calon pengantin maka dari sinilah penulis 

mengambil judul fungsi manajeman dalam pelayanan kursus calon 
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pengantin di KUA Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten 

Lampung Utara. 

       Berdasarkan latar belakang masalah yang ada penulis mentitik 

fokus penelitian ini tentang bagaimana manajemen pelaksanaan 

dalam pelayanan kepada calon pengantin yang mana telah 

dijelaskan sebelumnya bahwasalnya sekaligus guna memilih mana 

data yang relevan dan mana yang tidak relevan. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan teknik kualitatif yang mana menurut 

penulis ini adalah metode terbaik untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan dalam memberikan pelayanan kepada calon 

pengantin ini lebih didasarkan pada tingkat kepentingan/urgensi 

dari masalah yang dihadapi dalam penelitian ini.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas 

penulis telah merumuskan pokok masalah yang akan di teliti 

didalam skripsi, adapun rumusan masalahnya adalah: Bagaimana 

manajemen pelayanan dalam memberikan layanan kepada kursus 

calon pengantin di KUA Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten 

Lampung Utara?   

 

E. Tujuan Penelitian  

            Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka tujuan melakukan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui 

bagimana manajemen pelaksanaan kursus calon pengantin di 

KUA kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teotis Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran bagi kalangan akademis 

dan para pembaca pada umumnya tentang fungsi manajemen 

dalam pelayanan kursus calon pengantin. 
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2. Manfaat Praktis Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan 

dapat bermanfaat dan menyumbangkan pemikiran terhadap 

masalah yang berkaitan dengan fungsi manajemen dalam 

pelayanan kursus calon pengantin serta menjadi acuan bagi 

organisasi-organisasi atau lembaga. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

       Sebagai lamdasan pemekiran dalam skripsi ini penulis 

melihat, meneliti dan menganalisa beberapa karya ilmuah yang 

berkaitan dengan Fungsi manajemen dalam pelayanan kursus 

calon pengantin. Beberapa karya ilmiah tersebut adalah sebagai 

berikut. 

1. Reza Novitasari (2020) “Manajemen Pelayanan Dalam 

Meningkatkan Minat Calon Jamaah Haji Dan Umrah Pada 

PT. Pandi Kencana Murni Bandar Lampung”. Manajemen 

pelayanan  adalah suatu proses yang dilakukan oleh suatu 

individu atau kelompok dalam memberikan kepuasaan dan 

kenyamanan bagi counsumen, penelitian ini berfokuskan 

pada manajemen pelayanan untuk meningkatkan minat calon 

jamaah haji dan umrah yang dilakukan oleh PT. Padi 

Kencana Murni Bandar Lampung. 

2. Alif Sabroni (2017) “Manajemen Pelayanan Nikah Pada  

Masa Pandemi Di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Candipuro Kabupaten Lampung Selatan” secara umum 

penulis menarik kesimpulan bahwa Dalam penerapan fungsi 

manajemen dalam pelayanan nikah melakukan satu persatu 

fungsi manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan. Dimana dalam perencanaan 

KUA menyusun beberapa rencana dan tujuan guna 

memudahkan pelayanan yang nanti di berikan. Sedangkan 

dalam pengorganisasian KUA membuat struktur 

kepengurusan agar para petugas mengetahui tugasnya dan 

pengelompokan berkas-berkas. 

3. Isnaini (2020) ”Peranan Sistem Informasi Manajemen Nikah 

Dalam Mendukung Legalitas Perkawinan (Studi Kasus KUA 

Kuta Alam Kota Banda Aceh)”.  Berdasarkan uraian dan 
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analisa masalah pada bab Sebelumnya Kesiapan PPN dalam 

menjalankan SIMKAH dari hasil penelitian ini PPN siap 

SIMKAH baik dalam kesiapan SDM dan penguasaan IT 

yang memadai karena sudah terlatih untuk menjalankan 

fungsi operasional pelayanan pada masyarakat. Penerapan 

SIMKAH di Kantor Urusan Agama Kuta Alam tidak lepas 

dari kendala yang dihadapi baik eksternal dan internal yang 

menimbulkan hambatan dan tantangan tersendiri seperti 

apabila koneksi buruk Website ini sering error dalam 

menginput data mungkin karena performa server yang 

rendah, sehingga operator harus mengentri data ulang dari 

awal, Keberhasilan pemakaian SIMKAH di Kantor Urusan 

Agama Kuta Alam cenderung berhasil, dapat mengentri data 

pencatatan pernikahan, secara memuaskan karena efektif dan 

mengurangi kerusakan dalam penginputan data yang 

menyebabkan data para calon pengatin rusak sehingga buku 

nikah bisa menjadi rusak data, karena langsung terintegrasi 

dengan dinas pendudukan sehingga menghasilan akta yang 

akurat, dengan di dukung backup data, data yang terentri 

langsung kepusat sebagai upaya pembaharuan paradigma 

informasi secara elektronik menuju penerapan e-nikah 

diharapkan mampu mengurangi penumpukan dokumen di 

Kantor Urusan Agama. 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian penulis yaitu 

penulis memfokuskan penelitiannya kepada fungsi dari 

manajemen pelaksanaan dalam pelayanan kepada kursus calon 

pengantin di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kotabumi 

Selatan Kabupaten Lampung Utara. 

 

H. Metode Penelitian  

 Metode penelitan adalah suatu proses, yaitu suatu langkah-

langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna 

mendapat pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban 

terhadap pertanyaanpertanyaan tertentu.
13

 Metode penelitian pada 

                                                           
13 Marzuki, Metode  riset, (Yogyakarta: Ekonomi,2005).hal.9 
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dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu secara umum tujuan penelitian ada 

tiga macam yaitu bersifat penemuan, pembuktian dan 

pengembangan. Penemuan berarti data yang diperoleh dari 

penelitian itu adalah data yang betul-betul baru yang sebelumnya 

belum pernah diketahui. Pembuktian berarti data yang diperoleh 

itu digunakan untuk membuktikan adanya keragu-raguan terhadap 

informasi atau pengetahuan tertentu, pengembagan berarti 

memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah ada.
14

 

Metode penelitian pada dasar nya merupakan cara ilmiyah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu dan data 

yang diperoleh melalui penelitian Itu adalah data empiris 

(teramati) yang mempunya kriteria tertentu yaitu valid. Artinya 

disini bahwa data yang diteliti adalah mengenai keadaan seluruh 

kegiatan pelayanan yang ada pada Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara yang 

mempunyai keteria tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti. 

 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk dengan penelitian lapangan (field 

research), yaitu yang objeknya mengenai gejala-gejala atau 

peristiwa-peristiwa yang terjadi pada kelompok 

masyarakat.Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dan 

dengan menggunakan metode deskritif analisis.Metode ini 

bermaksud menggambarkan dan memaparkan keadaan obyek 

penelitian, yaitu menggambarkan tentang penyelenggaraan 

kursus calon pengantin (suscatin) oleh KUA di kecamatan 

Kotabumi Selatan.  

Dalam penelitian ini bertujuan mengembangkan teori 

berdasarkan data dan pengembangan pemahaman.Data yang 

dikumpulkan disusun, dijelaskan, dan selanjutnya dilakukan 

analisis, dengan maksud untuk mengetahui hakikat sesuatu 

dan berusaha mencari pemecahan melalui penelitian pada 

                                                           
14 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2018, Cet.26).Hal.3 
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faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan fenomena 

yang sedang diteliti. 

2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Adapun sumber data yang diambil dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Data Primer, ialah data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti melalui wawancara kepada staf atau sumber 

pertama data ini adalah data asli yang diperoleh langsung 

dari sumber yang benar tanpa ada perantara.
15

 Data primer 

dapat berupa opini subyek seseorang secara individu atau 

kelompok hasil dari observasi (pengamatan) dan interview 

(wawancara), sumber data primer yang menjadi acuan 

dalam penelitian ini adalah pegawai dari Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung 

Utara. 

b.  Data Sekunder, merupakan data yang tidak didapatkan 

secara langsung oleh peneliti dari objek maupun subjek 

dalam penelitian, secara umum data sekunder didapatkan 

melaluibuku-buku, laporan, jurnal, dan sebagainya. Dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder ini 

berasal dari beberapa dokumen-dokumen serta file-file 

lainnya. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan 

melalui beberpa instrument,   sebagai berikut:  

1) Wawancara 

     Interview atau wawancara adalah bentuk komunikasi 

antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 

memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan 

                                                           
15  Sumandi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2012), hal. 39 
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mengajukan beberapa pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan 

tujuan tertentu.
16

  

     Teknik yang digunakan oleh penulis adalah wawancara 

semi-terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data. Wawancara semi-terstruktur ialah teknik wawancara 

yang berlangsung mengacu pada suatu rangkaian 

pertanyaan terbuka, metode ini memungkinkan 

pertanyaan baru muncul karena jawaban yang diberikan 

narasumber sehingga selama sesi berlangsung penggalian 

informasi dapat dilakukan secara mendalam.
17

 

     Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan atau 

mendapatkan data dari KUA yang dimana pihak yang 

diajak wawancara adalah petugas KUA yang 

melaksanakan kursus calon pengantin diminta pendapat 

dan ide-idenya.  

2) Observasi  

     Observasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatannya melalui panca indara mata 

serta dibantu dengan indra lainnya seperti telinga, mulut. 

Metode obsevasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 

pengamatan.
18

 

     Secara luas, observasi atau pengamatan dapat diartikan 

sebagai kegiatan untuk melakukan pengukuran, tetapi 

didalam penelitian ini observasi atau pengamatan ini 

diartikan lebih sempit lagi yaitu kegiatan mengamati suatu 

hal dengan menggunakan indra penglihatan. Teknik 

observasi yang digunakan oleh penulis ialah Observasi 

terus terang atau tersamar yang mana dalam melakukan 

penelitian ini penulis mengumpulkan data yang 

didapatkan dari sumber data yang didapatkan.
19

 Tentu saja 

                                                           
16  Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2003), hal. 180 
17 Ibid. Hal. 181 
18 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 118 
19 Ibid. Hal. 227 
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teknik ini digunakan dengan kepentingan penulis untuk 

mendapatkan data apa saja yang terjadi di KUA 

Kecamatan Kotabumi Selatan secara valid. 

3) Studi Dokumentasi 

     Dokumentasi adalah salah satu metode prnyumpulan 

data yang digunakan dalam melakukan metode penelitian 

social yang mana pada intinya metode dokumentasi 

adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 

historis.
20

 

     Metode dokumentasi yang digunakan oleh penulis 

adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 

berupa catatan, buku, agenda, dan sebagainya. Hasil 

penelitian ini akan lebih variable/dapat dipercaya bila 

didukung dengan studi dokumentasi.
21

 Dalam hal ini 

penulis menggunakan dokumentasi yang mana 

dokumentasi ini berbentuk surat atau arsip yang umumnya 

tersimpan di KUA Kecamatan Kotabumi Selatan. 

     Kegunaan data ini ialah untuk lebih meyakinkan lagi 

masyarakat tentang kinerja dari organisasi atau kelompok 

lebih ditekankan untuk memberi tahukan masyarakat 

tenteng keneja dari di KUA kecamatan Kotabumi Selatan. 

 

4. Analisa Data 

Analisis data adalah proses mencari daan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan 

lapangan, dokumentasi dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 

mudah dipahami, dan tetunya dapat diinformasikan kepada 

orang lain, analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan 

data, menyusun kedalam pola mimilih data yang mana yang 

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan.
22

 

                                                           
20 Ibid. Hal. 124 
21  Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2016) 

Cetakan Ke-3 hal.216 
22 Ibid. Hal. 244 
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Teknik yang digunakan oleh penulis ialah teknik 

penelitian kualitatif, adalah teknik penelitian yang bersifat 

desktiptif dan cendrung menggunakan analisa yang mana 

dalam penelitian ini penulis terjun langsung kelapangan untuk 

melihat secara langsung peristiwa yang terjadi di KUA 

Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara 

untuk memastikan dan mendapatkan hasil yang relefan sesuai 

dengan yang terjadi di lapangan ada 3 tahap yang harus dilalui 

yaitu: 

A. Reduksi Data 

1. Meringkas data kontak langsung dengan orang, 

kejadian dan situasi di lokasi penelitian. 

2. Pembutan catataan objektif selama pengumpulan 

data penelitian. 

3. Membuat catatan reflektif. Menulis apa yang 

terfikirkan oleh peneliti dalam sangkut paut 

dengan catatan objektif. 

4. Membuat catatan marginal. 

5. Penyimpanan data penelitian. 

6. Analisis data penelitian dengan teorisasi ide dan 

konseptualisasi ide. 

7. Analisis antar lokasi. 

8. Membuat ringkasan sementara antar lokasi. 

B. Penyajian data atau analisis data setelah pengumpulan 

data. 

       Penyajian data adalah kegiatan untuk 

menyelesaikan informasi-informasi yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Serta yang paling umum 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

data kualitatif dalam bentuk teks naratif. Penyajian 

data akan memudahkan dalam memahami apa yang 

terjadi, merecanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami. 
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C. Penerikan kesimpulan dan verifikasi data 

   Langkah terkhir dalam analisis data kualitatif ialah 

verifikasi data. Penerikan kesimpulan adalah langkah 

yang menyangkut pemahaman peneliti, yaitu 

menggambarkan yang dimaksud dari data yang 

ditampilkan. Kesimpulan awal pada penelitian masih 

bersifat sementara dan akan berubah jika ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data selanjutnya, tetapi jika kesimpulan 

akan dikemukakan pada tahap awal dan didukung 

oleh bukti yang validd dan konsisten saat peneliti 

kembali kelapangan Untuk mengumpulkan data maka 

kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan 

yang menyakinkan. 

           

I.  Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan di penelitian ini, penulis 

menyusun pembahasan dari Bab ke Bab mulai dari BAB I sampai 

BAB V yang sesuai dengan judul yang penulis teliti yaitu fungsi 

manajemen pelayanan Suscatin di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara. Adapun 

pembahasan pada. 

BAB I penulis terlebih dahulu menjelaskan pendahuluan yang 

didalam nya berisi penegasan judul, latar belakang masalah, fokus 

dan sub-sub penelitian, rumusan masalah, manfaat penelitian, kajian 

peneliti terdahulu, metodelogi penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II penulis menjelaskan Manajemen Pelayanan 

Publikserta Menjelaskan Pelayanan Calon Pengantin pada Bab ini 

menguraikan terkait teori-teori yang mengandung dari hasil pustaka. 

BAB III penulis memaparkan mengenai deskripsi objek 

penelitian yang berisi tentang gambaran umum kantor urusan agama 

(KUA) kotabumi selatan sampai dengan hasil dari penelitian. 

BAB IV penulis menganalisi hasil dari penelitian yang berisi 

tentang Fungsi Manajemen dalam Pelayanan Kursus Calon 
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Pengantin (Suscatin) di Kua Kecamatan Kotabumi Selatan 

Kabupaten Lampung Utara. 

  BAB V penutup berisis tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian dan   saran-saran dari penelitian tersebut. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan dari hasil dari penelitian dan pembahasan 

yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, penulis akan 

mengemukakan beberapa kesimpulan dari hasil penalitian 

yang dilakukan mengenai “Fungsi Manajemen Dalam 

Pelayanan Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN) Di KUA 

Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara”. 

      fungsi manajemen dalam pelayanan di KUA Kecamatan 

Kotabumi Selatan telah sesuai dengan teori yang ada yang 

mana mereka telah menerapkan fungsi manajemen yang 

terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta 

pengawasan, serta KUA Kecamatan Kotabumi Selatan telah 

menjalankan fungsi pelayanan dengan baik karena telah 

memberikan manfaat kepada masyarakat, pelayanan yang 

diberikan oleh KUA Kecamatan Kotabumi Selatan juga sudah 

sesuai dengan visi dan misi yang ada di dalam visi tersebut 

KUA Kecamatan Kotabumi Selatan harus bisa memberikan 

pelayanan yang berkualitas terhadap masyarakat serta 

memberikan kepuasakan kepada masyarakat, telah 

mewujudkan pelayanan prima karena didalam  misinya yang 

mana didalam misi tersebut KUA melayani masyarakat 

dengan sepenuh hati dan masyarakat pun merasakan kepuasan 

atas pelayanan yang telah diberikan. Selain itu pula KUA 

Kecamatan Kotabumi Selatan akan terus berusaha untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

       Pelayanan di KUA Kecamatan Kotabumi Selatan 

Kabupaten Lampung Utara di perkirakan telah berjalan cukup 

baik kepada masyarakat, dapat kita lihat bahwasalnya KUA 

Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara 

telah menerapkan fungsi fingsi manajemen diantaranya: 
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1. Perencanaan 

Sebelum melakukan pelayanan kepada calon pengantin 

KUA Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung 

Utara telah melakukan perencanaan terlebih dahulu untuk 

memenuhi kebutuhan yang diperlukan guna agar dalam 

proses pemberian pelayanan kursus calon pengantin dapat 

berjalan dengan lancar tanpa adanya kendala, didalam 

melakukan rencana yang dilakukan olah pegawai di KUA 

Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara 

sebelum memulai pelayanan kepada calon pengantin 

terlebih dahulu dilakukan pengumpulan berkas-berkas 

oleh calon pengantin setelah semuanya terpenuhi barulah 

bisa dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

2. Pengorganisasian 

 Pengorganisasian merupakan proses lanjutan dari 

perencanaan, proses pelayanan yang dilakukan oleh 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Kotabumi Selatan 

Kabupaten Lampung Utara mulai melakukan rangkaian 

kegiatan menyusun suatu kerangka yang bertujuan untuk 

menentukan dimana lokasi pelatihan untuk calon 

pengantin, siapa saja yang memberikan materi tentang 

ilmu berumah tangga dan yang bertanggung jawab. 

3. Pelaksanaan 

Setelah dibentuknya organisasi atau pembagian tugas 

pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kotabumi 

Selatan Kabupaten Lampung Utara dan telah menyusun 

segala rencana yang telah ditetapkan dan pengumpulan 

berkas yang dibutuhkan, barulah lanjut ketahap 

pelaksanaan yang mana pada tahap inilah merealisasikan 

rencana yang sebelumnya telah ditetapkan, pelaksanaan 

pelayanan kursus calon pengantin ini sangatlah berperan 

penting karena langsung berhubungan dengan masyarakat 

dalam melakukan pelayanan kursus calon pengantin. 
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4. Pengawasan 

Setelah pelaksanaan pelatihan kursus calon pengantin di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Kotabumi Selatan 

Kabupaten Lampung Utara telah dilaksankan maka 

dilanjutkan dengan pengawasan yang dilakukan oleh 

Kepala KUA Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten 

Lampung Utara guna untuk melihat berhasil atau tidaknya 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

B. Saran 

       Berdasarakan hasil penelitian yang telah disimpulkan 

diatas maka penulis dapat menyampaikan beberapa saran 

sabagai berikut: 

1. Kantor Urusan Agama Kecamatan Kotabumi Selatan 

Kabupaten Lampung Utara haruslah mampu untuk 

menyelesaikan permasalahan yang menjadi penghambat 

dalam pelaksanaan kursus calon pengantin. 

2. Kantor Urusan Agama Kecamatan Kotabumi Selatan 

Kabupaten Lampung Utara harus bisa memberikan 

perhatian kepada penyuluh agama agar dapat  

mengsosialisasikan tentang  pemahaman Suscatin kepada 

masyarakat. 
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